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Pendidikan yang diberikan pada anak sejak dini dapat mempengaruhi
berbagai aspek perkembangan anak. Sebagai upaya mengembangkan aspek
perkembangan anak yang optimal, maka dibutuhkan pendidikan yang
berkualitas. Dalam hal ini, pendidikan yang berkualitas berkaitan erat dengan

Kata Kunci: ) kompetensi guru. Pengembangan kompetensi guru dapat dilakukan sejak
Work-Based Learning, mereka masih dalam masa pendidikan di Universitas. Upaya dalam
Calon Guru, PAUD mengembangkan kompetensi dan kesiapan calon guru PAUD telah dilakukan

oleh Program Studi PGPAUD Kampus UPI di Cibiru melalui penerapan salah
satu model yaitu Work-Based Learning (WBL). Penelitian sebelumnya
menunjukkan keefektifan WBL untuk mempersiapkan seseorang sebelum
memasuki dunia kerja. Namun, penerapan WBL pada calon guru PAUD perlu
dikaji lebih lanjut, sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bentuk penerapan, manfaat, dan tantangan model WBL pada mahasiswa calon
guru PAUD Kampus UPI di Cibiru. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah studi kasus dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi WBL telah dilaksanakan dalam beberapa bentuk dan telah
memberikan manfaat berupa keterampilan praktis, kesadaran Kkarir, dan
jaringan profesional. Meski efektif, koordinasi dengan mitra dan kesiapan
mahasiswa adalah tantangan utama yang perlu diatasi. Komunikasi dengan
mitra dan dukungan kepada mahasiswa penting untuk mendorong kesuksesan
implementasi WBL.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak. Hal ini karena pendidikan yang anak dapatkan sejak dini dapat
mempengaruhi berbagai aspek perkembangan anak, seperti aspek fisik, kognitif, sosial, dan
emosional. Aspek perkembangan ini sangat penting untuk menunjang sepanjang perjalanan
kehidupan anak (Gilmore dkk., 2018). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak adalah melalui pemberian layanan
pendidikan yang berkualitas. Menurut Bakken dkk (2017) dan Kartal dkk (2016), pendidikan
yang berkualitas pada anak dapat membantu mengoptimalkan berbagai aspek perkembangan
dan kemampuan anak, seperti kemampuan akademik, sosial, dan emosional. Dalam hal ini,
kualitas layanan pendidikan anak usia dini akan sangat bergantung pada kompetensi guru yang
memiliki peran untuk mendidik anak di sekolah. Upaya untuk mendukung pengoptimalan
kompetensi guru dapat dilakukan melalui pendidikan yang diselenggarakan secara khusus
untuk guru. Dalam konteks pendidikan guru, terutama bagi para calon guru PAUD,
pengembangan kompetensi menjadi salah satu aspek yang sangat penting (Octavianingrum,
2020; Rahman, 2022). Salah satu cara untuk mencapai kompetensi yang memadai dari para
calon guru adalah dengan mendorong pembelajaran yang seimbang antara teori dan praktik
sejak mereka berada di perguruan tinggi (Tennant dkk., 2019). Idealnya, calon guru diharapkan
memiliki keseimbangan antara pengetahuan teoritis dan keterampilan praktis yang cukup untuk
dapat memiliki kompetensi mengajar secara efektif. Namun, penelitian dari Lucero dkk (2023)
bahwa para mahasiswa calon guru sering merasa kurang memiliki pengalaman praktis,
sehingga dibutuhkan kegiatan praktis yang salah satunya adalah kegiatan praktik mengajar
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secara langsung atau observasi di kelas yang sesungguhnya. Kurangnya pengalaman praktis
pada calon guru dapat berdampak bagi pengembangan kompetensi mereka dan kesadaran
karirnya, sehingga dapat mempengaruhi kesiapan mereka dalam menghadapi dunia kerja
(Kaarby & Lindboe, 2016).

Senada dengan hal tersebut hasil observasi pada Program Studi PGPAUD Kampus UPI
di Cibiru juga menunjukkan bahwa para mahasiswa yang merupakan calon guru PAUD merasa
kurang siap saat harus melaksanakan praktik dilapangan. Hal ini karena mereka merasa
pengalaman praktis yang didapatkan pada semester-semester sebelumnya masih kurang. Selain
itu, hal ini juga dirasakan oleh para alumni yang memandang bahwa kurangnya pengalaman
praktis mereka berkaitan erat dengan belum optimalnya kompetensi mengajar yang mereka
miliki.

Berdasarkan data tracer study lulusan Program Studi PGPAUD Kampus UPI di Cibiru
tahun 2022-2023 menunjukkan bahwa hanya 23 dari 69 (33,33%) lulusan yang sudah memiliki
pekerjaan yang layak. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian dari mereka belum memiliki
pekerjaan yang layak. Selain itu, daya saing mereka dilapangan juga saat ini semakin
meningkat, sehingga perlu adanya penguatan dalam berbagai kompetensi untuk menunjang
keterampilan mereka saat mulai terjun ke dunia kerja. Hal ini menegaskan pentingnya
penyediaan pengalaman praktis yang memadai selama masa pendidikan untuk memastikan
bahwa para calon guru memiliki kompetensi yang diperlukan dan siap untuk memasuki dunia
kerja dengan percaya diri.

Adanya kesadaran terhadap hal hal di atas, Program Studi PGPAUD mencoba untuk
memperkuat kompetensi mahasiswa melalui penerapan suatu model yaitu work-based learning
(WBL). Pembelajaran dengan menerapkan WBL menekankan pada pengintegrasian
pembelajaran teoritis dengan pengalaman kerja praktis di lingkungan kerja nyata. Melalui
WBL, mahasiswa calon guru tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis di kelas, tetapi juga
mengaplikasikannya langsung dalam pekerjaan sehari-hari. Pendekatan ini menciptakan
hubungan yang erat antara dunia pendidikan dan industri, memungkinkan mahasiswa untuk
mengembangkan keterampilan praktis, pemahaman kontekstual, dan orientasi profesional
sepanjang masa studi mereka (Fergusson, 2022; Helyer, 2015; Sudirman & Gemilang, 2020).
Adapun rincian dari model WBL pada Program Studi PGPAUD Kampus UPI di Cibiru dapat
digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 1. Tahapan Penerapan Model WBL

Pada gambar di atas disebutkan bahwa model WBL ini diimplementasikan dalam 4 kategori,
diantaranya career awareness, exploration, preparation, dan training (NYC Public Schools,
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2022)

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya efektivitas penggunaan WBL dalam
mempersiapkan seseorang untuk memasuki dunia kerja. Penelitian dari Nevalainen dkk (2018)
mengungkapkan bahwa WBL menjadi salah satu model pembelajaran yang efektif diterapkan
pada pendidikan untuk para staf pelayanan kesehatan karena mendorong mereka untuk
mempersiapkan diri dalam menghadapi berbagai tantangan didunia kerja. Tidak hanya
mempersiapkan seseorang yang bekerja dalam pelayanan kesehatan, penelitian terdahulu juga
telah menunjukkan efektivitas penggunaan WBL dalam mempersiapkan para calon guru dalam
bidang pendidikan. Seperti penelitian dari (Lindqvist dkk., 2023) mengungkapkan bahwa WBL
memiliki peran yang sangat penting untuk mendukung pengembangan kompetensi para calon
guru profesional. Penelitian ini menunjukkan bahwa WBL dapat membantu para calon guru
secara lebih efektif untuk mengelola kesiapan dirinya dalam menghadapi situasi dunia kerja
yang sebenarnya. Lebih lanjut, penelitian dari Suyitno dkk (2022) mengungkapkan bahwa
WBL memiliki implikasi bagi calon guru untuk mempersiapkan mereka dalam meningkatkan
keterampilan mengajarnya.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah diuraikan, terlihat bahwa
implementasi WBL telah terbukti efektif untuk mempersiapkan individu yang kompeten dan
siap dalam memasuki dunia kerja, terutama dalam konteks pelayanan kesehatan dan pendidikan
umum. Namun, informasi mengenai implementasi WBL dalam konteks pendidikan bagi calon
guru PAUD masih perlu dikaji lebih lanjut. Penelitian ini menawarkan nilai baru dalam konteks
pendidikan guru PAUD di Indonesia, khususnya di Prodi PGPAUD Kampus UPI Cibiru,
dengan mengkaji penerapan model WBL. Melalui pendekatan ini, diharapkan mahasiswa dapat
mengembangkan keterampilan praktis yang lebih baik, memahami dinamika kelas dengan lebih
mendalam, dan meningkatkan kepercayaan diri mereka sebagai pendidik. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penerapan model Work-Based Learning pada mahasiswa calon
guru PAUD di Prodi PGPAUD Kampus UPI Cibiru. Secara khusus, penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi bentuk penerapan, manfaat, dan tantangan yang dihadapi saat
menerapkan model WBL.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Metode
studi kasus merupakan pendekatan penelitian kualitatif dimana peneliti melakukan eksplorasi
terhadap suatu kasus dalam kehidupan nyata melalui pengumpulan data yang mendalam dan
melibatkan berbagai sumber informasi yang diperoleh dari kegiatan observasi, wawancara,
materi audiovisual, dokumen, dan lain sebagainya (Creswell, 2015; Creswell & Poth, 2016).
Dalam hal ini, penelitian yang dilakukan oleh peneliti berupaya untuk mendeskripsikan dan
menggambarkan fenomena yang ada dilapangan terkait penerapan model WBL pada
mahasiswa calon guru di Program Studi PGPAUD Kampus UPi di Cibiru. Selain itu, penelitian
ini juga dilakukan untuk memperoleh pemahaman terkait manfaat dan tantangan yang dihadapi
dalam penerapan model WBL.

Penelitian ini melibatkan mahasiswa, alumni, dan dosen Program Studi PGPAUD
Kampus UPI di Cibiru. Selain itu, beberapa dosen pembimbing dan praktisi PAUD yang
terlibat dalam program ini juga dijadikan subjek untuk memperoleh perspektif yang lebih
komprehensif. Penelitian dilaksanakakan dalam beberapa tahapan, diantaranya: (1) Persiapan
penelitian. Pada tahap ini, peneliti melakukan identifikasi terhadap partisipan penelitian; (2)
Pengumpulan Data. Pada tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan data dengan
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi; (3) Analisis data. Pada tahap ini, data
yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan analisis tematik. Thematic analysis
atau analisis tematik merupakan salah satu bentuk analisis data yang paling sederhana dari
penelitian kualitatif (Alhojailan & Ibrahim, 2012; Javadi & Zarea, 2016) Teknik analisis data
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ini bertujuan untuk menganalisis pola dan mencari tema-tema yang muncul dari data yang telah
dikumpulkan (Alhojailan & Ibrahim, 2012). Adapun tahapan analisis data yang dilakukan yaitu
input data mentah, pengkodean data, dan kategorisasi kode ke dalam tema; (4) Pelaporan hasil
penelitian. Pada tahap ini, peneliti mendeskripsikan masalah yang diteliti sehingga
memberikan gambaran terkait dengan tujuan penelitian, serta memberikan gambaran dan
pemahaman yang jelas terkait dengan topik yang diteliti.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Pentingnya persiapan yang komprehensif bagi calon guru PAUD dalam menghadapi daya
saing global dan tuntutan dunia kerja yang dinamis, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi model Work-Based Learning (WBL) dalam konteks pendidikan guru PAUD pada
Program Studi PGPAUD Kampus UPI di Cibiru. Pemahaman lebih dalam tentang bentuk
penerapan, manfaat, dan tantangan yang dihadapi saat implementasi model WBL, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan terkait upaya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan guru PAUD di Indonesia. Berikut merupakan uraian hasil penelitian yang telah
dilakukan.

1. Bentuk Penerapan Model Work-Based Learning (WBL)

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, penelitian ini mengungkapkan bahwa
penerapan model WBL dalam pendidikan bagi mahasiswa calon guru PAUD pada Program
Studi PGPAUD Kampus UPI di Cibiru melibatkan berbagai strategi dan metode pembelajaran
yang telah diintegrasikan dengan pengalaman praktis dilapangan. Pengalaman praktis yang
diberikan melibatkan berbagai mitra yang berkolaborasi bersama Program Studi untuk
memberikan wadah bagi mahasiswa dalam melaksanakan praktik lapangan. Beberapa bentuk
penerapan dari model WBL ini dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Perkuliahan Interaktif dengan Mata Kuliah Khusus Bidang Studi

Perkuliahan interaktif menjadi salah satu bentuk penerapan WBL pada Program Studi
PGPAUD Kampus UPI di Cibiru. Dalam hal ini, perkuliahan interaktif menjadi salah satu
strategi pembelajaran yang menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif dalam proses
pembelajaran. Pendekatan ini tidak hanya sebagai sarana menyampaikan teori-teori, tetapi
juga memungkinkan mahasiswa untuk terlibat secara langsung dalam diskusi, berbagi
pengalaman, dan menerapkan konsep-konsep yang dipelajari ke dalam situasi praktis. Secara
lebih spesifik, Program Studi PGPAUD menghadirkan berbagai mata kuliah khusus program
studi yang dibagi kedalam beberapa paket pilihan peminatan, diantaranya peminatan Guru
PAUD, peminatan Pengelola PAUD, peminatan PAUD Internasional. Pada mata kuliah
kekhususan ini, pendekatan interaktif diterapkan untuk mendorong keterlibatan mahasiswa
secara aktif dalam proses pembelajaran.

Selain itu, hasil wawancara salah satu dosen mengungkapkan bahwa dengan adanya mata
kuliah paket pilihan yang disesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja, mahasiswa diberi
kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai jalur karir yang relevan dalam bidang pendidikan
anak usia dini. Hal ini tidak hanya meningkatkan kesadaran karir mereka, tetapi juga
membantu mereka dalam merencanakan langkah-langkah karir yang sesuai dengan minat dan
keahlian mereka.

b. Pembelajaran Berbasis Proyek

Pembelajaran berbasis proyek menjadi salah satu bagian penting dalam implementasi
WBL pada mahasiswa calon guru PAUD. Hasil observasi menunjukkan bahwa terdapat
banyak mata kuliah pada semester 1 — 4 yang melibatkan kegiatan pembuatan proyek, baik
proyek pembuatan media pembelajaran, alat permainan edukatif, rencana pembelajaran,
laporan perkembangan anak, dan pembuatan laporan hasil observasi lapangan. Berbagai
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proyek tersebut dilakukan sebagai upaya untuk mengembangkan keterampilan praktis dan
penerapan teori yang sudah dipahami oleh mahasiswa calon guru. Lebih lanjut, hasil observasi
juga menunjukkan bahwa berbagai macam proyek ini dilakukan untuk memperkuat
pengenalan karir dan peran guru kepada mahasiswa calon guru PAUD.

Beberapa contoh pembelajaran yang melibatkan pembuatan proyek diantaranya, pada
mata kuliah Alat Permainan Edukatif, mahasiswa calon guru diminta untuk membuat Alat
Permainan dengan berbagai macam bahan berdasarkan ide dan kreativitasnya. Selain itu, pada
mata kuliah lainnya seperti Kurikulum PAUD, mahasiswa calon guru diminta untuk
melakukan observasi dan membuat proyek berupa laporan hasil observasi. Observasi terkait
dengan karakteristik anak usia dini di PAUD juga menjadi salah satu aktivitas yang dapat
memberikan wawasan secara praktis bagi para mahasiswa calon guru PAUD karena mereka
dapat menganalisa antara teori dan kenyataan dilapangan.

c. Program Expert Talk

Program Expert Talk menjadi salah satu program yang digagas oleh Program Studi
PGPAUD. Program ini bertujuan untuk mengundang para praktisi, khususnya dibidang PAUD
baik dari dalam maupun luar negeri untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan mereka.
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih luas kepada mahasiswa tentang
PAUD, serta membangun kepercayaan diri mereka dalam mengambil keputusan karir di masa
depan. Adapun dokumentasi dari kegiatan Expert Talk yang pernah dilaksanakan dapat dilihat
pada gambar sebagai berikut.
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Expert Talk
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Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Expert Talk dengan Praktisi dari Luar Negeri

d. Praktisi Mengajar

Praktisi mengajar merupakan salah satu program yang menjadi sarana bagi Perguruan
Tinggi untuk menghadirkan praktisi dalam kegiatan perkuliahan selama beberapa kali
pertemuan. Dalam hal ini, berdasarkan hasil observasi, Program Studi PGPAUD sudah
melaksanakan kegiatan Praktisi Mengajar yang dijembatani oleh Program dari Kementerian
Pendidikan. Berdasarkan hasil seleksi yang dilakukan oleh pihak Kementerian, selama 2
semester Program Studi PGPAUD Kampus UPI di Cibiru telah berhasil berkolaborasi dengan
berbagai Praktisi pada beberapa mata kuliah. Praktisi yang dihadirkan berasal dari berbagai
latar belakang, seperti guru, kepala sekolah, dan wirausaha. Kehadiran para praktisi ini
diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para mahasiswa calon guru berbagai karir yang
dapat dipilih di bidang pendidikan anak usia dini. Selain itu, hal ini juga membantu mahasiswa
memahami peran mereka dalam praktik lapangan serta mempersiapkan diri untuk karir di
dunia nyata. Adapun dokumentasi dari pelaksanaan kegiatan Praktisi Mengajar tersebut dapat
dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan Praktisi Mengajar Mata Kuliah Kurikulum dan
Pembelajaran
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Gambar 5. Dokumentasi Perkuliahan Praktisi Mengajar Mata Kuliah Evaluasi dalam
Pembelajaran PAUD

e. Magang Gumilang/Magang Mandiri Program Studi PGPAUD

Magang ini menjadi sarana bagi para mahasiswa calon guru PAUD untuk
mengimplementasikan teori yang telah dipelajari kedalam praktik nyata dilapangan. Magang
ini dilakukan dengan beberapa tahapan seperti pelaksanaan observasi terlebih dahulu selama
satu minggu, dan selanjutnya program studi memberikan kebebasan kepada mitra untuk
melibatkan mahasiswa dalam berbagai kegiatan seperti mengerjakan administrasi dan
mengajar di kelas. Mahasiswa juga dapat dilibatkan untuk menyelenggarakan acara tertentu
atau berbagai ekstrakurikuler sesuai dengan kebutuhan sekolah mitra. Adapun mahasiswa
yang melakukan magang mandiri pada dunia industri, mereka juga diberikan kesempatan
untuk mendapatkan pengalaman kerja sesuai dengan bidang kerja yang dibutuhkan oleh mitra.
Apabila dikaitkan dengan WBL, program studi memandang bahwa kegiatan ini termasuk
kedalam tahap preparation dan training. Hal ini karena kegiatan magang biasanya hanya
diikuti oleh mahasiswa di semester 6 dan 7, sehingga mereka telah memiliki pengalaman di
semester sebelumnya terkait dengan teori-teori dan praktik yang harus dilakukan dilapangan.
Adapun dokumentasi dari kegiatan magang ini dapat dilihat

-

Gambar 6. Dokumentsi Kegiatan Magang di Satuan PAUD

150 | Journal homepage: https://jurnalfkip.unram.ac.id/index.php/JMP/index



(QT“;
[ -

Vol. 5, No. 1, (2025)
p-ISSN: 2829-0348, e-ISSN: 2829-033X

>

Gambar 7. Dokumentasi Kegiatan Magang di Dunia Industri Pembuatan Media Pembelajaran

f. Program Penguatan Profesional Kependidikan (P3K)

Program Penguatan Profesional Kependidikan (P3K) memiliki kesamaan dengan program
magang mandiri yang telah dijelaskan sebelumnya. Progam P3K ini merupakan salah satu
kegiatan yang memfasilitasi mahasiswa calon guru PAUD untuk mendapatkan pengalaman
praktis dilapangan terkait peran profesionalnya sebagai seorang guru. Mahasiswa calon guru
PAUD diberikan kesempatan untuk melakukan kegiatan praktik lapangan selama kurang lebih
satu semester. Adapun aktivitas yang harus mereka lakukan berkaitan dengan kegiatan
administrasi, pengajaran di kelas, penilaian, dan evaluasi. Sama halnya seperti magang,
program studi memandang bahwa kegiatan ini termasuk kedalam tahap preparation dan
training. Mahasiswa mempersiapkan diri untuk berperan sebagai guru dan melaksanakan
praktik langsung dalam situasi atau dunia kerja yang nyata dilapangan.

2. Manfaat Penerapan Model WBL
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model WBL dalam pendidikan guru PAUD
di Prodi PGPAUD Kampus UPI Cibiru memberikan sejumlah manfaat yang signifikan, antara
lain:
a. Pengembangan Keterampilan Praktis
Mahasiswa memiliki kesempatan untuk mengasah keterampilan praktis mereka melalui
pengalaman langsung di lapangan, sehingga mereka menjadi lebih siap untuk menjadi
pendidik yang kompeten. Hal ini senada dengan hasil wawancara kepada salah satu dosen
yang mengungkapkan bahwa:
“Partisipasi mahasiswa dalam kegiatan seperti magang dan praktisi mengajar memberikan
kesempatan untuk mereka mengintegrasikan teori dan praktik secara langsung.
Pengalaman saya ketika melihat dilapangan, ketika mahasiswa melaksanakan magang,
mereka belajar mengenai cara mengelola kelas, membuat perencanaan tertulis, dan
melaksanakan pembelajaran di kelas. Menurut saya hal ini menjadi langkah yang baik
dalam mempersiapkan mahasiswa menjadi calon guru yang kompeten. Kalau praktisi
mengajar juga bagus karena mengundang praktisi untuk memberikan wawasan tentang
peran guru dan memotivasi mahasiswa untuk memiliki kepercayaan diri menjadi guru
PAUD”
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Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa partisipasi mahasiswa dalam kegiatan magang

dan praktisi mengajar memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengintegrasikan teori dan

praktik langsung, yang merupakan langkah penting dalam mempersiapkan mereka menjadi

calon guru PAUD. Senada dengan hal tersebut terdapat pendapat dari salah satu mahasiswa,

yaitu:
"Menurut saya, pengalaman magang dan praktisi mengajar memberikan kami kesempatan
yang sangat berharga untuk menerapkan apa yang telah kami pelajari di kelas ke dalam
dunia kerja nyata. Magang membuat kami belajar cara mengajar di kelas dan
mengkondisikan anak. Lalu untuk praktisi mengajar, saya juga menjadi tertarik dengan
adanya informasi baru yang disampaikan praktisi tentang praktik dilapangan karena bisa
menambah wawasan saya.”

Hasil wawancara tersebut menegaskan bahwa dengan adanya penerapan WBL di Program

Studi PGPAUD yang dihadirkan dalam berbagai bentuk pengajaran, membuat mahasiswa

calon guru PAUD memiliki pengalaman praktis yang dapat bermanfaat bagi penguatan

kompetensi mereka.

b. Peningkatan Kesadaran Karir pada Mahasiswa Calon Guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan WBL pada Program Studi PGPAUD
Kampus UPI di Cibiru berkontribusi dalam memperkuat kesadaran karir mahasiswa sebagai
calon guru PAUD. Hasil wawancara kepada dosen dan mahasiswa, keduanya mengungkapkan
bahwa penerapan WBL memberikan kesempatan untuk calon guru dalam memiliki
pengalaman langsung dilapangan kerja. Sebagai mahasiswa calon guru, mereka mendapatkan
pemahaman yang lebih dalam tentang tentang berbagai karir yang sesuai dengan bidang
mereka. Selain itu, mahasiswa juga mengungkapkan bahwa mereka memiliki kesempatan
untuk merencanakan langkah-langkah karir yang perlu mereka lalui. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan adanya WBL, mahasiswa sebagai calon guru dapat memiliki kesadaran Kkarir
yang lebih terarah. Dengan begitu, harapan agar para mahasiswa calon guru PAUD memiliki
kompetensi yang optimal, serta kesuksesan mereka dalam mendapatkan pekerjaan yang layak
menjadi dapat diperkuat.
c. Peningkatan jaringan profesional mahasiswa

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait penerapan WBL pada mahasiswa
calon guru PAUD menunjukkan bahwa WBL dapat berkontribusi terhadap peningkatan
jaringan profesional mahasiswa. Artinya, melalui berbagai kegiatan yang telah dilaksanakan
oleh program studi, para mahasiswa calon guru PAUD memiliki banyak kesempatan untuk
berinteraksi dengan berbagai profesional dilapangan. Seperti ketika melaksanakan kegiatan
magang mandiri/magang prodi, P3K, dan praktisi mengajar, mereka dapat bertemu dengan
guru, kepala sekolah, maupun praktisi lainnya yang dapat membuka peluang bagi mereka untuk
kerjasama dan mendapatkan pekerjaan setelah lulus dari perguruan tinggi. Selain itu, para
mahasiswa calon guru PAUD juga memili kesempatan untuk mendapatkan bimbingan sehingga
dapat meningkatkan kompetensi profesional mereka dalam menjalan peran sebagai guru
PAUD.

3. Tantangan yang Dihadapi dalam Pelaksanaan WBL
Meskipun memiliki manfaat yang signifikan, implementasi model WBL juga menghadapi
sejumlah tantangan, seperti:

a. Koordinasi dengan Mitra

Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu tantangan dalam penerapan model WBL
pada Program Studi PGPAUD Kampus UPI di Cibiru adalah koordinasi dengan mitra. Dalam
hal ini mitra yang dimaksud adalah satuan PAUD dan Perusahaan industri tempat mahasiswa
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melaksanakan praktik kerja. Hasil wawancara dosen mengungkapkan bahwa tak jarang
terdapat kesalahpamahan terkait dengan teknis implementasi kegiatan praktik atau magang
dilapangan, seperti terkait jadwal, tujuan magang, dan ekspektasi antara kedua belah pihak.
Apabila tidak dikomunikasikan dengan baik, hal ini bisa saja menyebabkan kegiatan praktik
mahasiswa menjadi kurang optimal. Namun, dalam hal ini program studi telah melakukan
evaluasi dengan meningkatkan kinerjanya untuk memastikan bahwa mitra memahami tujuan
dari pelaksaan praktik atau magang dan dihimbau agar bekerjasama untuk menyediakan
pengalaman belajar yang relevan dan bermanfaat bagi para mahasiswa calon guru PAUD.
Selain itu, adanya perbedaan budaya kerja dan prosedur operasional antara institusi pendidikan
dan organisasi mitra juga menjadi salah satu hambatan yang perlu diatasi melalui pendekatan
yang fleksibel dan kolaboratif.

b. Kesiapan Mahasiswa

Selain koordinasi dengan mitra, kesiapan mahasiswa juga menjadi salah satu tantangan
dalam penerapan model WBL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa
memiliki tingkat kesiapan yang sama. Meskipun telah mendapatkan teori-teori dan pengalaman
observasi kelapangan terkait ke-PAUD-an, tak jarang masih ada mahasiswa yang belum siap
ketika harus melakukan praktik langsung dilapangan. Tak jarang terdapat beberapa mahasiswa
yang masih merasa cemas atau kurang percaya diri saat menerapkan teori yang telah dipelajari
ke dalam praktik. Oleh karena itu, pihak program studi dapat melakukan evaluasi dan
memastikan bahwa mahasiswa telah dibekali dengan keterampilan dasar dan pengetahuan yang
cukup sebelum terjun ke lapangan. Selain itu bimbingan bersama dosen pembimbing juga
diperlukan untuk mengatasi kesulitan mahasiswa selama melaksakan kegiatan dengan model
WBL.

B. Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Work-Based Learning (WBL)
dalam pendidikan guru PAUD pada Program Studi PGPAUD Kampus UPI di Cibiru memiliki
dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan kesiapan
mahasiswa sebagai calon guru. Senada dengan hal tersebut, Karlsson Lohmander (2015)
mengungkapkan bahwa model WBL dapat membantu mempersiapkan mahasiswa sebagai
calon guru dengan dibekali oleh keterampilan dan pengetahuan yang relevan dengan dunia
kerja. Dalam hal ini, WBL membantu mengurangi kesenjangan antara teori dan praktik
(Nixdorf dkk., 2023; Suyitno dkk., 2022).

Penerapan model ini melibatkan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang
mengintegrasikan pengalaman praktis di lapangan. Hasil penelitian pada Program Studi
PGPAUD Kampus UPI di Cibiru mengidentifikasi beberapa bentuk penerapan WBL, termasuk
perkuliahan interaktif, pembelajaran berbasis proyek, program Expert Talk, praktisi mengajar,
magang Gumilang/magang mandiri, dan program Penguatan Profesional Kependidikan (P3K).
Setiap bentuk penerapan ini memberikan pengalaman praktis yang berbeda-beda kepada
mahasiswa. Misalnya, perkuliahan interaktif dengan mata kuliah khusus memungkinkan
mahasiswa untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi dan penerapan konsep-konsep teoritis ke
dalam situasi praktis. Menurut (Abdel Meguid & Collins, 2017) perkuliahan yang interaktif
dapat membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna. Interaksi dalam perkuliahan
memungkinkan mahasiswa untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga dapat
meningkatkan pemahaman terhadap materi yang dipelajari (Almira dkk., 2023). Metode
pembelajaran interaktif, seperti diskusi, studi kasus, simulasi, dan aktivitas kolaboratif lainnya,
memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan konsep yang mereka pelajari
secara praktis dan kritis, yang pada akhirnya dapat memperkaya pengalaman belajar mereka.

Selain itu, pembelajaran berbasis proyek, yang melibatkan pembuatan media
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pembelajaran dan observasi lapangan, membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan
praktis dan memahami peran mereka sebagai guru PAUD. Fergusson (2022) dan Van Velzen
dkk (2012) mengungkapkan bahwa kegiatan berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan
calon guru karena mereka terlibat secara aktif untuk melakukan kegiatan pembelajaran praktis.
Lebih lanjut, hasil penelitian dari Eckardt dkk (2020) memberikan gambaran bahwa
pembelajaran berbasis proyek dapat memfasilitasi pemahaman yang mendalam terkait dengan
materi yang dipelajari, serta membuat para mahasiswa untuk menjadi lebih produktif.

Bentuk selanjutnya dari implementasi WBL pada Program Studi PGPAUD Kampus UPI
di Cibiru adalah adanya Program Expert Talk dan praktisi mengajar yang memperkaya
wawasan mahasiswa dengan menghadirkan praktisi dari berbagai latar belakang untuk berbagi
pengetahuan dan pengalaman. Hal ini memberikan peluang kepada mahasiswa calon guru
untuk mendapatkan wawasan yang bermakna dari praktisi terkait dengan peran guru dan
praktik pengajaran dilapangan. Hasil analisis dari program ini menunjukkan bahwa program
yang dilakukan berkaitan dengan tahapan career awareness dan career exploration pada
implementasi WBL, yang mana para mahasiswa calon guru mendapatkan banyak informasi
mengenai karir pada bidang mereka dan mendorong mereka untuk memiliki karir yang lebih
terarah. Hong dkk (2018) mengungkapkan bahwa career awareness dan career exploration
dapat mempengaruhi motivasi para mahasiswa calon guru untuk dapat berkomitmen
menyelesaikan program perkuliahannya hingga akhir, dan pada akhirnya mereka akan berkarir
menjadi guru setelah lulus.

Selain Expert Talk, penerapan WBL juga dapat terlihat dari adanya Program Magang dan
P3K yang memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengimplementasikan teori ke
dalam praktik nyata, mengasah keterampilan administrasi, pengajaran, dan evaluasi dalam
konteks dunia kerja. Magang ini menjadi ruang belajar secara praktis bagi para mahasiswa.
Melalui kegiatan magang, mahasiswa dapat memperkuat kompetensi mereka di lembaga mitra
yang telah bekerja sama dengan program studi. Aradjo & Antunes (2021) mengungkapkan
bahwa kemitraan memiliki potensi untuk menjadi tempat regenerasi profesionalisme. Artinya,
guru yang sudah lama mengajar di sekolah dapat membimbing para calon guru untuk dapat
menjadi guru yang profesional. Apabila mengacu pada tahapan model WBL, program ini dapat
dikaitkan dengan tahapan preparation dan Training. Pada tahap preparation mahasiswa
mempersiapkan diri untuk segera turun kelapangan dengan dibekali berbagai keterampilan
teoritis dan praktis yang telah didapatkan pada semester sebelumnya. Selanjutnya, pada tahap
training, mahasiswa calon guru mulai melakukan praktik sesungguhnya dilapangan (NYC
Public Schools, 2022).

Implementasi WBL memberikan beberapa manfaat utama. Pertama, mahasiswa memiliki
kesempatan untuk mengasah keterampilan praktis mereka melalui pengalaman langsung di
lapangan, yang mempersiapkan mereka menjadi pendidik yang kompeten. Pengalaman praktis
sangat diperlukan, mengingat bahwa melalui pengalaman praktis mereka dapat meningkatkan
kompetensinya (Cleovoulou, 2018; Sudirman & Gemilang, 2020). Kedua, penerapan WBL
membantu meningkatkan kesadaran karir mahasiswa sebagai calon guru PAUD. Dengan
pengalaman langsung di lapangan, mahasiswa dapat memahami berbagai karir yang relevan
dan merencanakan langkah-langkah karir mereka secara lebih terarah (NYC Public Schools,
2022).

Ketiga, WBL berkontribusi pada peningkatan jaringan profesional mahasiswa. Interaksi
dengan berbagai profesional melalui kegiatan magang, P3K, dan praktisi mengajar membuka
peluang kerjasama dan bimbingan yang dapat meningkatkan kompetensi dan peluang kerja
mahasiswa setelah lulus. Jaringan profesional yang kuat juga memungkinkan mahasiswa untuk
terus belajar dan berkembang dalam karier mereka melalui mentoring dan berbagi pengetahuan
dari para praktisi berpengalaman (Lindqvist dkk., 2023).

Meskipun manfaatnya signifikan, penerapan model WBL juga menghadapi beberapa
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tantangan. Koordinasi dengan mitra menjadi salah satu tantangan utama. Kesalahpahaman
terkait teknis implementasi kegiatan praktik atau magang, seperti jadwal dan ekspektasi, dapat
menghambat efektivitas kegiatan praktik mahasiswa. Selain itu, kesiapan mahasiswa juga
menjadi tantangan. Meskipun telah mendapatkan teori dan pengalaman observasi, beberapa
mahasiswa masih merasa cemas atau kurang percaya diri saat menerapkan teori dalam praktik.
Oleh karena itu, penting bagi program studi untuk memastikan bahwa mahasiswa dibekali
dengan keterampilan dasar dan pengetahuan yang cukup sebelum terjun ke lapangan, serta
memberikan bimbingan yang memadai selama pelaksanaan WBL (Fergusson, 2022;
McNamara dkk., 2014). Kurangnya rasa percaya diri dapat menyebabkan mahasiswa ragu-ragu
dalam mengambil keputusan dan berinovasi, sehingga menghambat proses belajar mereka.
Selain itu, ketidakpastian dan kecemasan yang dirasakan bisa menurunkan motivasi dan kinerja
mereka, yang pada akhirnya berdampak pada kualitas hasil magang atau praktik yang mereka
lakukan. Oleh karena itu, penting untuk menyediakan dukungan psikologis dan mentoring yang
berkelanajutan untuk membantu mahasiswa sebagai calon guru dalam mengatasi hambatan ini.

4. PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Work-Based Learning (WBL)
dalam pendidikan guru PAUD pada Program Studi PGPAUD Kampus UPI di Cibiru
memberikan manfaat signifikan dalam mengembangkan keterampilan praktis, meningkatkan
kesadaran karir, dan memperluas jaringan profesional mahasiswa. Implementasi WBL
melibatkan berbagai strategi pembelajaran, seperti perkuliahan interaktif, pembelajaran
berbasis proyek, dan program magang, yang membantu mahasiswa mengintegrasikan teori
dan praktik secara langsung. Meskipun bermanfaat, penerapan WBL juga menghadapi
tantangan, seperti koordinasi dengan mitra dan kesiapan mahasiswa. Oleh karena itu, penting
bagi program studi untuk memastikan adanya komunikasi yang baik dengan mitra dan
memberikan dukungan yang memadai kepada mahasiswa selama pelaksanaan WBL.
Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari model
WBL terhadap karir lulusan dan membandingkan efektivitas berbagai strategi pembelajaran
WBL dalam konteks pendidikan guru PAUD.
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